ABSTRAK

Merokok mempunyai dampak negatif yang berbahaya bagi kesehatan dan
dapat menyebabkan timbulnya berbagai macam penyakit jantung, hipertensi,
gangguan sirkulasi darah, penurunan kesuburan, hamil diluar kandungan, stroke dan
kanker. Faktor yang menyebabkan seseorang berperilaku merokok antara lain faktor
sosial, psikologis, biologis dan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis hubungan tingkat pengetahuan tentang bahaya merokok dengan perilaku
merokok pada masyarakat di Dusun Mondung Bates RT 001 RW 001 Desa Bunder
Pademawu Pamekasan.

Penelitian ini mengguanakan desain analitik dengan secara cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini semua perokok di Dusun Mondung Bates RT 001
RW 001 Desa Bunder Pademawu Pamekasan. Sampel sebesar 48 diambil secara
purposive sampling. Cara pengumpulan data dengan pengisian kuesioner. Data
dianalisis mengguanakan uji rank spearman dengan SPSS (a = 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan setengah dari responden (50%) memiliki tingkat
pengetahuan cukup tentang bahaya merokok dan setengah dari responden (50%)
menghabiskan rokok > 21 batang perhari. Dari hasil uji rank spearman didapatkan p=
0,650 > o= 0,05 maka HO diterima yang berarti tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang bahaya merokok dengan perilaku merokok pada masyarakat.

Simpulan penelitian bahwa meskipun tingkat pengetahuan seseorang tentang
bahaya rokok baik, belum tentu perilaku merokok mereka menjadi baik (mengurangi
jumlah rokok yang dihisap atau berhenti merokok) atau sebaliknya. Untuk berhenti
merokok memang sulit, harus ada keinginan kuat dari perilakunya sendiri dengan
mengurangi jumlah rokok sedikit demi sedikit, serta benar-benar menyadari akan
bahaya rokok bagi kesehatannya sendiri.
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